


























































































































































































































































































































































(162) Susuld iku wis liwat ing ngarepe. Nanging sing ana sadhel mung 
.\·(ii. Wong lanang pisan. Dheweke angluh ladhing sing wis 
diangkat, diedhunake meneh. Mripate pendhirangan. Kupinge 
ditenglengake maneh. Mentheleng semu gereng. Merga ana 
.\-uarane sepedha montor maneh. Diteleng regemenge sajake 
pancen uwong sing dikarepake. Awit sing numpak wong tom 
goncengan. Ladhinge disamaptake maneh. Jalaran sing 
goncengan iku dudu wong lanang wadon. Nanging karo-karone 
lanang. (h.89; p.6 ) 

'Suzuki itu sudah lewat di depannya. Namun, yang ada di atas 
sadel hanya satuorang. Laki-laki lagi. Dia mengeluh . Pisau yang 
sudah diangkat, diturunkan lagi. Matanya jelalatan. Telinganya 
dipasang lagi. Melotot dengan girangnya, tampaknya memang 
orang yang diharapkan. Karena yang naik dua orang sekali ini 
pisau itu dilempar sekuatnya karena yang berboncengan itu bukan 
laki-laki dan perempuan, tetapi laki-laki semuanya. ' 

Paragraf tersebut terdiri atas dua belas klausa, dengan enam klausa 
utamanya yaitu ( l) ladhinge diedhunake meneh, (2) kupinge 
ditenglengake 0 (=pelaku) maneh, (3) 0 (=pelaku) mentheleng semu 
girang, (4) dideleng 0 (=pelaku) regemenge, (5) Ladhinge disamaptake 
0 (=pelaku) maneh, dan (6) ladhing iku dibuang 0 (=pelaku) 
.\·akayange. Pemhahasan herikut difokuskan pada keenam klausa utama 
tersehut . 

Diatesis pasif di bagian depan paragraf, yaitu klausa (1) dan (2) 
menggunakan teknik referensi keagenan pelepasan (0) . Hal itu dibuktikan 
dengan tidak diwujudkannya unsur lingual pelaku dheweke pada klausa 
tersebut. Teknik pelepasan tetap digunakan pacta klausa (3) yang 
herdiatesis aktif. Demikian juga diatesis pas if pacta bagian akhir paragraf 
menggunakan TRK pelepasan. Dengan itu, paragraf termasuk kelompok 
teknik referensi keagenan pelepasan-pelepasan-pelepasan. 

Mengamati sifat tetap digunakan teknik referensi keagenan pada 
setiap kalusa dalam hubungannya dengan perubahan diatesis, dapat 
diperoleh gejala sebagai berikut. 
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.... , ~ · 

Pasif - Pasif - Aktif - Pasif - Pasif - Pasif - diatesis 
0 0 0 0 0 0 TRK 

Semua diatesis tersebut menggunakan teknik referensi keagenan 
pelepasan meskipun itu pada diatesis aktif. Hal itu disebabkan sifat 
keberterimaan diatesis aktif tanpa wujud pelaku , seperti berikut. 
( 163)Kupinge ditelenglengake meneh. Mentheleng semu girang. Diatesis 
aktif mentheleng tanpa hadirnya subjek pun tetap berterima dan tidak 
menimhulkan arti ganda berbeda halnya dengan paragraf contoh (164) 
herikut. 

( 164) Sepuluh tahun kepungkur Karmodo konangan Layang-Layangan 
karo anake, Lien Nio. Ora setuju babar pisan. 

Diatesis akti f (ora) setuju pada kalimat tersehut mewajibkan hadirnya 
wajud pelaku akan tidak menimbulkan makna ganda. siapa yang ora 
setuju? Lain halnya ada wujud pelaku seprti herikut. 

( 165) Sepuluh tahun kepungkur Karmodo konangan layang-layangan 
karo anek, Lien Nio. Dheweke ora setuju babar pisan. 

Dengan demikian , jelaslah penggunaan teknik referensi keagenan dan 
pelesapan pronomina memang ada kaitannya dengan kelogisan / 
keherterimaan klausa tersebut. 

3.3.8 Teknik Referensi Keagenan pada Paragraf 

Ada empat kelompok teknik referensi keagenan pada paragraf 
herpola A-P-A , yaitu mendominasi ialah pronomina persona-pelesapan­
pronomina, yang tidak mendominasi ialah pronomina persona-pelesapan­
generik-spesifikasi, pronomina persona-pelesapan. dan pelesapan­
pronomina. Setiap jenis TRK itu dihahas dalam herikut ini . 

3.3.8.1 Teknik Referensi Keagenan Pronomina Persona-Pronomina­
Pelesapan-Pronomina 

Ada enam data dari sepuluh data yang ada dalam kelompnk 
penggunak teknik referensi keagenan pronomina persona-pronomina-
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pelesapan-prnnomina. Meskipun urutan TRK itu hanya empat tidak 
beberti hanya ada empat kalusa utama dalam paragraf. Namun, masing­
masing TRK tersebut dapat mewakili satu lebih kalusa utama yang sejenis 
dan berurutan. Berikut adalah contohnya. 

( 166) Karmodo mung ngguy wae krungu cature bocah Loro sing padha 
pasah-pasihan iku. Karmodo iya bajur kelingan marang Lien Nio 
sing tansah dadi kembanging impen wiwit biyen. Dheweke 
kepingin bisa ketemu karo kenya iku. Nanging kewuhan anggone 
arep ngrangkani. Arep diparani menyang Kaliwirang, dheweke 
wis emoh ketemu karo Cina gendhut papahe Lien Nio, sing 
mentas diancam arep dipateni rejekine, dheweke darbe putusan 
arep matah uwong sing kena dipercaya. 

"Karmodo hanya tertawa saja mendengar pembicaraan dua anak 
sedang berkasih-kasihan itu. Karmodo teringat kepada Lien Nio 
yang selalu menjadi bunga mimpinya sejak dulu. Dia ingin dapat 
ketemu dengan wanita itu. Namun, dia bingung untuk 
melaksanakannya akan didatangi ke Kaliwirang, dia sudah tidak 
mau ketemu dengan Cina gemuk papahnya Lien Nio yang baru 
saja diancam akan diputus rejekinya itu . Setelah ditimbang­
timbang, dia mempunyai utusan akan menyueruh orang yang 
dipercaya.' 

Paragraf tersebut terdiri atas sepuluh klausa dengan enam klausa 
utama. yaitu ( l) Karmodo mung ngguy wae, (2) Karmodo iya bajur 
kelingan marang Lien Nio, (3) Dheweke kepingin bisa ketemu karo kenya 
iku, (4) Arep diparani 0 (=pelaku) menyang Kaliwirang, (5) dheweke 
wis emoh ketemu karo Cina gendhut papahe Lien Nio, (6) dheweke darbe 
putusan. Pembahasan berikut difokuskan pacta keenam klausa utama 
tersebut. 

Paragraf contoh ( 116) dikelompokkan ke dalam teknik referensi 
keagenan pronomina persona-pronomina-pelesapan-pronomina ber­
dasarkan perwujudan referensi agen yang diguankan pad a tiap kalusanya. 
TRK pronomina persona terlihat pacta klausa (1) dan (2), yaitu Karmodo. 
Selanjutnya TRK pronomina digunakan pacta kalusa (3), yaitu dheweke 
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'dia'. Setelah itu, TRK yang digunakan adalah pelesapan (0), yaitu pada 
klausa (4). Teknik referensi keagenan pronomina, muncul pada klausa (5) 
dan (6) dengan dheweke 'dia'. Semua pelaku pada kelima kalusa utama 
(--6) itu mengacu pada satu pelaku Karmodo pada klausa (10). Dengan 
itu. teknik referensi yang digunakan dalam paragraf ( ) tersebut ialah 
proiHlmina persona-pronomina-pelesapan-pronomina. 

dengan mengamati sifat peralihan teknik referensi antarkalusa 
dalam huhungananya dengan perubahan diatesis. dapat diperoleh gejela 
sehagai herikut. 

A A 
pron . per pron. 

p A 
0 pron. 

A 
prnn . 

Pemhahasan diatesis dari aktif ke pasif cenderung memilih teknik 
referensi keagenan pelesapan. Pernyataan itu terlihat seperti pembahasan 
TRK Jari klausa (3) dheweke 'dia' ke klausa (4) 0 dengan referensi 
keagenan dheweke menjadi 0. Sehaliknya. perubahan diatesis pasif 
menjadi aktif cenderung menguhah TRK dari 0 menjadi pronomina. 
Kecenderungan itu tampak pada klausa (4) 0 menjadi dheweke 'dia' pada 
klausa (5). dengan referensi keagenan Jari 0 menjadi dheweke. 

Banyak paragraf ditemukan yang masuk dalam kelompok ini. 
Selain paragraf contnh (I 16), contnh paragraf lain ialah sebagai herikut. 

(I 67) Barenx sikile wis meh nxancik plataran, Lien Nio mandhex mak 
xrex. Terus klepat mundur. Noleh dhokar sinx wis Lunxa saka 
panxxanan iku. Arep dibenxoki kuwatir yen wonx-wonx sinx 
padha jaxongan inx omahe Pak Kar.wnto iku nxrunxu .\warane. 
Mula Lien Nio bisane munx mlayu-mlayu nututi playune jaran. 
Eman dhokare wis rada adoh. kamanxka dheweke nalika iku 
jaritan mlipis. Arep dicincinxake rumanx.m lekoh. Saka jihexinx 
pikir, Lien Nio nxanti ora krasa yen eluhe dleweran. Dhe•veke 
kepinxin engxal-enggal oncat sakaplataran omahe Pak Kar.wnto. 
jalaran dheweke weruh inx nxarepe omah kuwi ana sedhan 
Peuxeot duweke papahe. (h.57: p.4) 
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'Setelah kakinya sudah menginjak halaman, Lien Nio berhenti 
seketika. Lalu segera mundur . Menoleh ke dokar (kereta kuda) 
yang sudah pergi dari tempat itu. Akan diteriaki khawatir jika 
orang-orang yang sedang duduk-duduk di rumah Pak Karsonto itu 
mendengar suaranya. Maka Lien Nio hanya dapat berlari-lari 
mengejar larinya kuda. Sayang andongnya sudah agak jauh, 
padahal waktu itu dia berkain ketat. Akan dicincingkan, merasa 
malu. Karena bingungnya Lien Nio sampai tidak merasa kalau air 
matanya berjatuhan. Dia ingin cepat-cepat meloncat dari halaman 
rumah Pak Karsonto, karena dia melihat di depan rumah itu ada 
sedan Peugeot milik papahnya. ' 

3.3.8.2 Teknik Referensi Keagenan Pronomina-Pelesapan­
Pronomina-Pelesapan 

Ada dua data paragraf dalam kelompok ini, salah satunya adalah 
herikut. 

(166) Won.~: sin.~: rumangsa salah iku mbun.~:kuk-bungkuk. Dheweke 
nyelehake kayune. Kaose sin.t: dislempitake ing taline kayu 
d(iupuk, arep dienggo nyerbeti Honda sing kesrempet kayu iku. 
Nanging saka gugupe dheweke ora bisa mbedakake cete Honda 
karo warnane clana sing dienggo dening kenya sepit iku, jalaran 
padha abange. Lagi ngerti barang tangane wong omek kayu iku 
dikipatake dening kenya ikukaro diunen-uneni luwih kasar. (h .26; 
p.3) 
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'Orang yang merasa salah itu membungkuk-bungkuk . Dia 
meletakkan kayunya, kaosnya yang diikatkan ke tali itu diambil , 
akan digunakan untuk membersihkan Honda yang terserempet 
kayu tadi. Namun, karena gugupnya sampai dia tidak dapat 
membedakan warna cat Honda dengan celana yang dipakai oleh 
wanita sipit itu karena sama merahnya. Baru tahu setelah 
tangannya ditepiskan oleh wanita tadi sambil dimarhi dengan 
kasar. ' 



Paragraf tersebut terdiri atas sepuluh klausa dengan enarn klausa 
utama, yaitu ( 1) Wong sing rumangsa salah iku mhungkuk-bungkuk, (2) 
dheweke nyelehake kayune, (3) kaose d(iupuk @ (pelaku) nyerbeti, (4) 
arep dienggo (O:pelaku) nyerebeti, (5) dheweke ora bisa mhedakake 
cere Honda karo warnane clana kenya iku, dan (6) 0 (pelaku) Lagi ngeni 
harang tangane wong omek kayu iku. 

Paragraf tersehut dikelompokkan ke dalam teknik perwujudan 
referen agen yang digunakan pada tiap klausanya. TRK pronomina pada 
klausa kedua terlihat pada digunakannya teknik penunjukkan dengan 
pmnomina dheweke untuk menyulih penunjukkan pelaku dengan farasa 
wong .l"ing rumangsa 'orang yang merasa salah itu ' dalam klausa utama. 
Untuk klausa selanjutnya (13] dan 141) digunakan TRK 0 (pelesapan) . 
Pemilihan teknik pelesapan ini terhukti dengan tidak adanya unsur 
kehahasaan/lingual dalarp klausa (3) dan (4) yang merupakan penyehutan 
atas pelaku yang sama, yaitu wong .\·ing rumang.w salah iku . Pemilihan 
TRK Jengan pronomina dalam kalusa (5) terhukti dengan dimuncul­
kannya pronomina dheweke untuk penunjuk pelaku (wong .\·ing rumangsa 
.wlah iku). Pemilihan TRK dengan 0 dalam klausa (6) terhukti dengan 
tidak aJanya unsur lingual pengacu keagenan . 

Dengan mengamati pengamatan sifat peralihan teknik referensi 
keagenan antarkalusa dalam huhungannya dengan peruhahan diatesis. 
dapat Jiperokh gejala sehagai herikut. 

A 
pmn. 

p 

0 
p 

0 
A 

pnm. 
A 
0 

Pcruhahan diatesis dari aktif ke pas if cenderung memilih TRK pelesapan. 
Pcrnyataan itu terlihat seperti pemhahasan TRK pada klausa (2) dheweke 
'uia' ke klausa (3) 0 dengan referensi keagenan dheweke menjadi 0 . 
Sehaliknya. peruhahan diatesis pasif menjadi aktif cenderung menguhah 
TRK uari 0 menjadi pronomina. Kecenderungan itu tampak dalam 
peruhahan TRK kalusa (4) 0 menjadi klausa (5) dheweke 'dia' dengan 
referensi keagenan dari 0 menjadi dheweke . 
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Paragraf lain yang termasuk kelmnpok teknik referensi keagenan 
pl•mnmina-0-prnnomina-0 adalah sebag.ai berikut. 

( 169) SUI·vaii kan~ ana ing senthon~ ten~ah taxi mhinxun!(i, hanjur 
mlavu menyanx panggonane sin.r Hudon . Nalika iku Mus(jkatun 
wis rangi. Lun~guh thelok-thelok ditunx~uni •.vong tuwane fa nang. 
SUivaii arep remhuxan kesefa}.; kt•srimpet J'ikiran liya . Dheweke 
mlayu metu lewat dalam mhuri. Omah kemantren iku diideri. lnx 
.11.tjuham· omah .vepi wae. Dhi'Wt'!.t• mw·llllt' ngimor n•ndhela sing 
huA.akon iku. Nliti. Banjur /tult menywt~ kamare .l'i 1vadon. 
lvvawang maratuwane mawa t>olatan mdas a.l'ih. Saumpama 
dhewekl' ora isin, wis mesthi nangi.1· ~ero-~ero. nangisi Lien Nio 
sing Nin~~al kemantren tanpa n ·.·ala. (h .85; p.3) 

'Suw<tji yang berada di ruang tengah itu sedang hingung. lalu 
segera herlari ke tempat istrinya. Ketika itu Muslikatun sudah 
hangun . Duduk termangu Ji(unggui hapaknya. Suwaji akan 
heremhug tiha-tiha terganggu pik 1ran lain . Dia lari ke luar lewat 
jalan helakang. Rumah kemantren itu diputari. Di luar rumah sepi 
saja. Dia menghampiri hawah jendela yang terbuka itu. 
Mem<tmbng mertuanya dengan pandanga memelas. · 

3.J.R.J Teknik Referensi Keagenan 11t•lcsapan-·Generik/Spesifik-0 

ll at;1 dalan1 kelumpok ini memilik1 heherapa Jiatesis aktif di aw<il 
paragraf. heherapa diatesis pasif Ji ten~: ah . Jan heherapa Jiatesis aktif 
<tk hir paragraf. fkrikut auafah (.;Oil(tlh paragraf 

( 170) l l. ·nanun . . 1edhela enxklt.\· PaJ. J.audin ll 'l.\' teku.n. Anjlo>: .\a.k.a 
.1·epedhah montore marani Mandlwr Lauri. Guion klwnbine 
Mandhor Lauri dicandhak ke11cen~. dianxkat mendhuwur. 
Mandhor .1·ing .\·ial iku kaxet. ngunti mriJwte Malik mendlzuwur. 
Drijine Pak Kaudin nudinx irun~i Mancllwr Lauri karo nyuwara 
,\'WUak . (h .29; p.l4) 



' Benar, sehentar kemudian Pak Kaudin sudah datang. Terjun dari 
sepeda motor terus menghampiri mandor Lauri. Leber haju 
mandnr Lauri diarih kencang . Jari Pak Kaudin mengarah ke 
hidung Mandor Lauri samhil hersuara keras .' 

Paragraf tersehut terdiri atas tujuh klausa utama. yaitu (1) Pak 
Kaudin teka, (2) 0 (pelaku) anjlo}!, saka s·epedhah montore, (3) terus@ 
(relaku) marani Mandhor Lauri, (4) }!,Ulon klamhine Mandhor Lauri 
dicandhak kencen}!,, @ (pelaku) , (5) dian}!,kat @ (relaku) mendhuwur, (6) 
driiine Pak Kaudin nudin}!, irun}!,i Mandhor Lauri, dan (7) 0 (pelaku) 
nyuwara .mntak . Pemhahasan herikut difokuskan pada ketujuh klausa. 

Paragraf tersehut dikel ompnkkan kt: dalam teknik rt:ferensi 
kt:agt:nan pelesapan-generik/sepesitik-pelesapan herdasarkan perwujudan 
referen agen yang digunakan pada tiap klausanya. Teknik referensi 
kt:agenan pelesapan (0) pada klausa terlihat pada tidak adanya pelaku 
Pak Kaudin seperti pada klausa (I) . TRK generik/sepesitik pada klausa 
(6) dihuktikan dengan adanya perwujudan lingual pelaku Dr(iine Pak 
Kaudin (Drijine adalah spesifikasi dari Pak kaudin) . TRK pelesapan 
digunakan pada klausa (7). dihuktikan dengan hilangnya wujud pelaku 
dheweke/Pak Kaudin . 

Dengan mengamati sitat peralihan TRK antarkalusa dalam 
huhungannya dengan peruhahan diatesis . dapat dipernleh gejala herikut. 

A 
0 

p 

0 
A 
GIS 

A 
0 

Peruhahan diatesis dari pasif ke aktif cenderung memilih TRK 
pelesapan . Pernyataan itu terlihat seperti peruhahan TRK dari klausa 0 
menjadi Driiine Pak Kaudin 'jari tangan Pak Kaudin ' . 

3.3.9 Pola Diatesis P-A-A 

Teknik referensi pola diatesis P-A-A paling tidak ada tiga jenis , 
yaitu (I) 0 - 0 - pronomina, (2) 0 - pronomina - pronomina. dan (3) 0 
- pronomina - 0. 
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3.3 .9 .1 Teknik Referensi 0 - 0 - Pronomina 

Yang dimaksud . dengan teknik referensi 0-0-Pronomina ialah 
bahwa agen pada klausa pertama dinyatakan dengan morfem zero. agen 
pada klausa berikutnya juga dinyatakan dengan morfem zero, sedangkan 
morfem selanjutnya berupa pronomina. Contoh hal ini dapat diperhatikan 
sebagai herikut. 

( 171 )_ Siau Yung jengkel. Lawang kamar iku d(jagur sakayange. Terus 
@ nggeblas arep metu. Nanging lagi arep tekan undhak­
undhakan, dheweke bali maneh. Dheweke pancen pratikele 
mbakyune, apa maneh lagi ngadepi prekara sing ruwet kaya 
saiki. (h.l5: p. 7) 

'Siau Yung jengkel. Pintu kamar itu ditendang sekuat tenaga. 
Terus 0 segera akan keluar. Tetapi, sampai di trap. dia kembali 
lagi. Dia memang membutuhkan saran kakaknya, apalagi lagi 
menghadapi persoalan yang ruwet seperti sekarang ini. · 

Paragraf di atas mempunyai lima klausa yang berdiatesis aktif ke 
pasif. Pada klausa kedua, yaitu lawang kamar d(iagur sekayange, 
agennya tidak eksplisit, atau biasa disebut dengan zero (0) seperti sering 
terjadi dalam kalimat pasif. Teknik lesap itu menunjuk pada agen 
sebelumnya, yaitu Siau Yung. Pada klausa selanjutnya, yaitu terus 
nggehlas arep metu tidak membuat konstituen agen lagi. Walaupun 
demikian . dapat dketahui bahwa agen yang lelsap dalam kalusa itu sama 
dengan agen dalam klausa sebelumhya. yaitu Siau Yung . Pada klausa 
selanjutnya. yaitu .... dheweke hali meneh terdapat teknik penyulihan 
depgan wujud pronomina dheweke. Pada klausa berikutnya yaitu dheweke 
panc·en mhutuhake pretikele mbakyune terdapat teknik referensi 
pemertahanan dengan menampilkan pronomina kembali . 

Perubahan teknik referensi keagenan antarklausa dalam hubungan­
nya dengan diatesis aktif pasif dapat diperoleh gejala sebagai berikut. 
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0 
A 
0 

A 
Pronomina 



Gejala tersebut menunjukkan bahwa teknik referensi pelesapan dapat 
terjadi pada klausa aktif maupun pasif. Selain itu dapat dkemukakan 
bahwa teknik referensi penyulihan dengan wujud pronomina terdapat 
dalam klausa aktif. 

3.3.9.2 Teknik Referensi 0- Pronomina - 0 

Yang dimaksud dengan teknik referensi 0 - pronomina - 0 ialah 
hahwa agen pada klausa pertama dinyatakan dengan morfem 0 , agen 
klausa kedua dengan pronomina, dan agen klausa herikutnya dengan 
mortem zero lagi. Contoh paragraf yang terdapat teknik reterensi seperti 
itu sehagai herikut. 

Bareng olehe mencolot saka cendela iku tinampan soroting lampu 
Honda kong mlebu pekarangan kemantren. Enggal-enggal dheweke 
nylingker menyang mburi omah, terus menyang pakebonan. (h.83; 
p.l) 

'Lehih-lebih ketika loncatannya dari jendela itu diterima sorot 
lampu Honda yang masuk pekarangan kemantren. Cepat-cepat dia 
menyelinap ke belakang rumah. lalu ke kebun'. 

Paragraf di atas mempunyai tiga klausa yang berdiatesis aktif pasif. Pada 
klausa pertama, yaitu Bareng olehe mencolot saka cendela iku ~ tinampan 
soroting Lampu Honda kang mlebu pekarangan kemantren. Walaupun 
agen klausa tersehut tidak dijelaskan secara eksplisit, sehelum konstituen 
tnampen terdapat agen (Lien Nio) . Pada klausa kedua, yaitu Enggal­
enggal dheweke nylingker menyang mburi omah, terdapat teknik referensi 
penggantian. dari 0 ke dheweke . Pada klausa herikutnya. yang 
merupakan klausa setara dengan klausa sebelumnya. terdapat teknik 
reterensi pelesapan. dengan demikian klausa yang terbentuk .... terus 
mlayu menyang pakebonan, terdapat morfem zero sehelum konstuen 
rerus . 

Teknik referensi keagenan dalam paragraf pola P-A-A jika 
dihuhungkan dengan diatesis aktif pasif terdapat gejala sehagai berikut. 
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p 
0 

A 
Pron. 

A 
0 

Gejala diatesis menunjukkan bahwa khusus yang berdiatesis pasifterdapat 
teknik referensi pelesapan, sedangkan pada klausa yang berdiatesis aktif 
terdapat teknik referensi penggantian berupa pronomina. Dalam kalusa 
yang berdiatesis aktif juga terdapat teknik referensi pelesapan, tetapi 
setelah terdapat teknik penggantian berupa pronomina pada klausa 
sebelumnya. 

3.3.9.3 Teknik Referensi Pelesapan-Pronomina-Pronomina 

Yang dimaksud dengan teknik referensi 0-Pron-Pron ialah bahwa 
agen pada klausa pertama terdapat pelesapan, pada klausa kedua terdapat 
teknik referensi penggantian berupa pronomina, pada klausa berikutnya 
terdapat teknik referensi pemertahanan berupa pronomina. Contoh 
paragraf dengan teknik referensi seperi itu sebagai berikut. 

( 173) Wan~?sulan kaya ngono iku wis dicawisake. karojumangkah tatag 
dheweke marani lawang sing menga separo iku. Nanging 
sadurunge dheweke ngunggahi undhak-undhakan, satleraman 
dheweke weruj jipe Pak Mujahid. (h.33; p.l) 

'Jawaban seperti itu sudah dipersiapkan. Sambi! melangkah tabah 
ia mendatangi pintu yang terbuka sebelah itu. tetapi sebelum ia 
menaiki trap, sekilas ia melihat jip Pak Mujahid'. 

Pada klausa pertama, yaitu Wangsulan kaya ngono iku wis 
dicawisake; terdapat teknik referensi pelepasan agen, setelah konstituen 
dicawisake. Walaupun agen tidak secara eksplisit, dengan memperhatikan 
kohesi dengan paragraf sebelumnya, jelaslah bahwa agen pada kalusa 
tersebut adalah Karsonto. Pada klausa kedua yaitu karojumangkah tatag 
dht'Weke marani lawang sing menga separo iku, terdapat teknik referensi 
penggantian dengan wujud pronomina dheweke . Pada klausa yanbg 
ketiga, yaitu nanging sadurunge dheweke ngunggahi undhak-undhakan, 
terdapat teknik referensi pemertahanan dengan wujud pronomina 
dheweke, demikian juga pada klausa berikutnya. 
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Teknik referensi keagenan pola 0-Pron-Pron jika dihubungkan 
dengan diatesis aktif pasif terdapat gejala sebagai berikut. 

p 

0 
A 

Pron. 
A 

Pron. 

Gejala tersehut menunjukkan bahwa dalam klausa pasif terdapat teknik 
referensi pelesapan, sedangkan pada klausa aktif terdapat teknik 
penggantian dengan wujud pronomina. 
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4.1 Problematik 

BABIV 
PENUTUP 

Alia heherapa problematik yang muncul selama penggarapan 
penelitian ini . Prohlematika itu muncul sehagai kendala atau suatu 
masalah yang helum terungkapkan . Perincian prohlematika itu ialah 
sehagai herikut. 

I. Setelah Jianalisis, tidak semua data yang Jiperoleh dapat mendukung 
hipotesis tentang jenis-jenis pola urut Jiatesis aktif-pasif. Ada tiga 
jenis yang tidak ada dalam analisis data, tetapi dihipotesiskan, yaitu 
pola urut Jiatesis A-P-P, P-P-P, dan P-P-A. Hal itu disebabkan oleh 
penelitian ini hanya berdasarkan data pada satu novel Tun~?gak­

Tunxgak .lati. Dengan demikian, tiJak semuajenis pola urutan diatesis 
terdapat Ji dalamnya. 

2. Ada heherapa pola urut diatesis yang hervariasi antara aktif dan pasif 
dalam wacana naratif. kevariasian itu dapat muncul di tengah 
paragraf, inisalnya dalam pola urut diatesis A-P-A atau P-A-P. 
Masalahnya, untuk pola A-P-A. ada heherapa data yang menunjukkan 
gejala urutan diatesis per klausa A-P-A-P-A. Adanya aktif di tengah 
(Ji antara pasit) menyulitkan penganalisisan. Demikian juga untuk 
pola P-A-P, ada beberapa data yang menunjukkan gejala urutan 
Jiatesis per klausa P-A-P-A-P. 

3. Di dalam tahap metode penyajian basil analisis. ditemukan kendala, 
yaitu pengulangan penggunaan data yang sama, yaitu setelah 
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digunakan dalam Bab II, data itu digunakan lagi dalam Bah III. 
Namun, hal itu tidak dapat dihindari karena memang sorotan 
analisisnya masing-masing herbeda meskipun untuk data yang sama. 

4 . Ada masalah yang belum dapat diungkapkan di dalam penelitian ini, 
yaitu tentang hagaimanakah wacana naratif yang herisi dua pelaku. 
Hal itu tentu menarik, tetapi lehih rumit. Selain itu, hagaimana 
pulakah tentang wacana naratif yang herpelaku "aku ", artinya posisi 
pengarang sehagai pihak I hukan pihak II (di luar cerita) . Dengan 
pengamatan sekilas, akan lehih hanyak menggunakan diatesis pasif 
Jihandingkan diatesis aktifnya. Dalam anal isis, hanyak dijumpai verba 
herhentuk tak + D + ake dan tak + D + i sehagai perwujudan 
diatesis pasif. Padahal, secara teoretis. Ji dalam wacana naratif 
cenderung lehih hanyak digunakan Jiatesis aktif. 

4.2 Simpulan 

Ada heherapa simpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini. 

I. Diatesis aktif hanyak ditemukan di dalam wacana naratif. yang 
terhukti dengan hanyaknya data yang diperoleh A-A, A-A-A, A-A-P, 
dan A-P-A dihandingkan dengan yang herpola P-A-P dan P-P. Hal 
tersehut juga dihuktikan dengan tidak ditemukannya pola urut diatesis 
A-P-P. P-P-P. dan P-P-A, suatu pola urut yang hanyak memiliki 
diatesis pasif. 

2 . Setelah diamati, wacana naratif cenderung hanyak menggunakan 
diatesis aktif karena di dalam jalinan cerita/peristiwa itu pelaku/tokoh 
yang Jiutamakan sehagai topik. Posisi verha di helakang pelaku 
heruiatesis aktif dan dalam wacana naratif jarang digunakan pola 
susun inversi (predikat-suhjek). 

3. Diatesis yang sama di dalam wacana naratif cenderung menggunakan 
teknik referensi keagenan pemertahanan. haik dalam urutan aktif-aktif. 
maupun pasif-pasif. Seandainya ada peruhahan diatesis dari aktif ke 
pasif menggunakan teknik referensi keagenan pemhelakangan. dari 
pasif ke aktif menggunakan teknik distrihusi keagenan pengedepanan. 
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4. Diatesis aktif pada wacana naratif cenderung memilih wujud lingual 
pelaku (lesap) jika pelaku sehagai topik. Jika perhuatan itu yang 
sehagai topik, pengarang menggunakan diatesis pasif. 

5. Peksapari refensial pelaku umumnya terjadi pada klausa herdiatesis 
pasif. Namun, hal itu juga terjadi pada klausa berdiatesis aktif jika 
antara diatesis aktif itu tidak diselingi klausa penjelas. 

6. Adanya perubahan teknik reterensi keagenan dari pronomina persona 
ke pronomina hanya sekadar variasi pengarang untuk menghindari 
kehosanan pembaca. Pemhahasan teknik reterensi keagenan dari 
pronomina ke generik/spesitik digunakan pengarang untuk peng­
khususan topik. 

4.3 Saran 

Ada heherapa saran demi sempurnanya penditian tentang wacana 
dalam hahasa Jawa ini. 

I. Mengingat masih sedikitnya penditian tentang wacana dalam bahasa 
Jawa, seyogianya penelitian lanjutan digalakkan dan ditingkatkan 
mutunya. Dengan kualitas penelitian yang haik, diharapkan dari hasil 
penelitian itu dapat diambil intisarinya untuk dijadikan teori yang 
memadai. Hal itu diperlukan karena masih sedikit referensi tentang 
wacana. 

2. Penelitian ini hanyak menemukan prohlematika dan hendaknya prohle­
matika itu dipikirkan untuk dicarikan jalan keluarnya. 
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